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ABSTRACT

Cyberbullying is one of the actions that violate the ITE Law where the crime is committed on social media
applications such as Twitter. This action is difficult to detect if no one is reporting the tweet. Cyberbullying
tweet identification aims to classify tweets that contain bullying content. The classification process uses Support
Vector Machine and Naive Bayes methods where the method aims to find a comparison of the accuracy values
of each method. The system process starts from text preprocessing with the stages of case folding, tokenization,
stopword removal, stemming and scoring. The next process is to classify based on bullying and non-bullying
data labeling aimed at facilitating the process of finding the accuracy value of dataset classification using the
Support Vector Machine and Naive Bayes methods. The results obtained using the Support Vector Machine
method are 82.29% better than the Naive Bayes method with a yield of 80.84%.
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ABSTRAK

Cyberbullying merupakan salah satu tindakan yang melanggar UU ITE dimana kejahatan ini dilakukan di media
sosial salah satunya aplikasi Twitter. Tindakan ini sulit terdeteksi jika tidak ada yang mereport tweet tersebut.
Identifikasi tweet Cyberbullying bertujuan untuk mengklasifikasikan tweet yang mengandung konten bullying.
Klasifikasi dilakukan dengan menggunakan metode Support Vector Machine dan Naive Bayes dimana metode
tersebut bertujuan untuk mencari perbandingan nilai akurasi dari setiap metode. Proses sistem dimulai dari text
preprocessing dengan tahapan case folding, tokenisasi, stopword removal, stemming dan pembobotan. Proses
selanjutnya melakukan klasifikasi berdasarkan pelabelan data bullying dan non bullying bertujuan
mempermudah proses pencarian nilai akurasi Klasifikasi dataset dengan metode Support Vector Machine dan
naive bayes. Hasil yang didapat dengan menggunakan metode Support Vector Machine sebesar 82.,29% lebih
baik dari metode Naive Bayes denga hasil sebesar 80,84%.

Kata Kunci: Naive Bayes, Support Vector Machine, Cyberbullying, Bullying, Klasifikasi

PENDAHULUAN batasan sebanyak 140 karakter, sehingga
Twitter merupakan salah satu media twitter menjadi salah satu situs yang

sosial terpopuler yang berperan sebagali menyediakan kumpulan data opini dari
wadah komunikasi di masyarakat. Dengan masyarakat di seluruh dunia.

menggunakan Twitter, seluruh orang di Media sosial dapat menunjukkan
dunia dapat terhubung dengan keluarga, perkembangan yang sangat besar pada
teman, dan kerabat melalui komputer atau masa ini. Hampir sebagian besar orang
ponsel mereka. Salah satu layanan yang dari berbagai kalangan menggunakan
disediakan oleh  Twitter  kepada media sosial dalam kehidupan sehari—hari
penggunanya adalah pembuatan pesan (Chazawi and A. Ferdian, 2015), seperti
status (disebut “tweets”) yang dapat dibaca media promosi, aktivitas politik, serta
oleh pengguna Twitter lainnya dan tindakan kriminalitas dapat dilakukan
biasanya berisi ungkapan pendapat melalui media sosial twitter (de Semiocast,
pengguna dalam berbagai topik dengan 2012). Penyebaran informasi yang sangat

cepat diiringi banyaknya pengguna akun
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dalam pembuatannya bisa menggunakan
identitas asli, hal ini menjadi sulitnya
tindak kejahatan sulit ditemukan. Aktivitas
kriminal atau tindak kejahatan siber yang
sering dilakukan melalui Twitter pada
umumnya berupa cyber crime di antaranya
yaitu ancaman keamanan cyber seperti
rekayasa sosial, eksploitasi kerentanan
perangkat lunak, dan serangan jaringan.
Analisis sentimen merupakan proses
memahami, mengekstrak, dan mengolah
data tekstual secara otomatis untuk
mendapatkan informasi analisis ini untuk
mendeteksi sebuah informasi emosional
seseorang yang terdapat dalam pesan para
pengguna jejaring sosial twitter terhadap
topik yang dibahas penggunanya, seperti
dalam mengklasifiksai review film dengan
machine learning, hal ini didukung dengan
hasil  penelitian oleh Pang yang
menemukan adanya klasifikasi positif dan
negatif(M. Badri, 2011), selain itu terdapat
pendekatan klasifikasi aktivitas krimial
lainnya seperti pendekatan dengan Naive
Bayes (NB) dan Support Vector Machine
(SVM)( B. Pang and L. Lee, 2008), metode
algoritma Naive Bayes (G. Balakrishnan,
P. Priyanthan, 2012) dan masih terdapat
kekurangan dalam mendeteksi perubahan
emosional  yang  signifikan  dalam
mengekstrak informasi tentang polaritas
sentimen pengguna meliputi positif, netral
atau negatif. Analisis sentimen
mengelompokkan polaritas dari teks yang
ada dalam kalimat atau dokumen untuk
mengetahui pendapat yang dikemukakan
dalam kalimat atau dokumen tersebut
apakah bersifat positif atau negatif (A.
Ortigosa, J. M. Martin, 2014) . Penelitian
ini yang di usulkan untuk mengetahui
kinerja metode Support Vector Machine
dalam mengklasifikasikan tweets
masyarakat mengenai Opinion
Cyberbullying di media sosial Twitter.
Pada penelitian ini, dokumen tweet
yang diambil diklasifikasikan menjadi
kategori crime indicated opinion. Crime
indicated opinion yang akan diambil
dalam penelitian ini adalah tweet atau
pesan pada Twitter yang mengandung
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unsur aktivitas kriminal. Selanjutnya
peneliti akan mencari nilai akurasi dari
metode Naive Bayes dan Support Vector
Machine.

METODE
Pada bagian ini akan dijelaskan
mengenai  perancangan sistem dalam

penelitian ini. Metode dalam penelitian ini
dilakukan melalui beberapa tahap. Secara
garis besar, alur penelitian dapat dijelaskan
melalui diagram pada Gambar 1.

Pembobotan

* Term Presense (TP)
* Term Frequency (TF)

* Term Frequency- Invers:
Document Frequency
(TF-IDF)

Gambar 1. Proses Penelitian

2.1 Dataset
Data digunakan  dalam
penelitian adalah  tweets yang
mengandung  kata  “Cyberbullying”,
“Cyber” atau “Bullying”. Data diperoleh
dengan menggunakan API (application
programming interface) dalam proses ini
kata kunci penarikan dataset yaitu dengan
menulis kata Cyberbullying dimana
aplikasi ini dapat membantu
menghubungkan dua atau lebih perangkat.
Kemudian  komentar tersebut akan
diberikan label nilai positif dan negatif.

yang
ini

2.2 Pra-Pengolahan Data /
Preprocessing Data

Pre-processing adalah proses
pembersihan dokumen yang bertujuan
untung menghilangkan noise. Proses
pembersihan dokumen yang dilakukan
pada penelitian ini antara lain:



2025. Journal of Information Technology and Computer Science (INTECOMS) 8(2): 499-504

2.2.1 Cleaning

Data cleaning adalah suatu prosedur
untuk memastikan kebenaran, konsistensi,
dan kegunaan suatu data yang ada dalam
dataset. Caranya  adalah dengan
mendeteksi adanya error atau corrupt pada
data, kemudian  memperbaiki  atau
menghapus data jika memang diperlukan.

2.2.2 Case Folding

Case folding merupakan proses
mengubah seluruh huruf menjadi huruf
kecil. Pada proses ini karakter-karakter 'A'-
'Z' yang terdapat pada data diubah kedalam
karakter 'a'-'z".

2.2.3 Parsing

Parsing data merupakan proses
pengambilan data dalam satu format
kemudian mengubahnya ke format yang
lain.

2.2.4 Filter

Fitur Filter atau sering disebut juga
sebagai autofilter adalah salah satu fitur
yang terdapat pada microsoft office Excel
yang digunakan menampilkan baris data
tertentu sesuai filter yang kita terapkan dan
menyembunyikan sisa baris data lainnya.

2.2.5 Stemming

Tahap stemming adalah tahapan
yang juga diperlukan untuk memperkecil
jumlah indeks yang berbeda dari satu data
sehingga sebuah kata yang memiliki suffix
maupun prefix akan kembali ke bentuk
dasarnya.

2.3 Klasifikasi Support Vector Machine
SVM adalah algoritma Machine
Learning yang menerapkan  fungsi
hyperplane pada data sehingga terbentuk
daerah-daerah tiap kelas. Hyperplane
sendiri merupakan sebuah fungsi yang
digunakan sebagai pemisah antar kelas
yang ada. Dalam memprediksi suatu kelas
dari data, SVM akan melabelinya
berdasarkan daerah kelas mana yang
merupakan tempat dari data tersebut. SVM
biasanya digunakan pada dataset besar
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yang diambil dari situs online dan menjadi
popular karena penerapannya dalam
klasifikasi teks (S. Hanggara, T. Akhriza,
2017). Prinsip SVM adalah membangun
hyperplane yang memiliki ukuran margin
yang sama dan tidak cenderung mendekati
daerah dari salah satu kelas. Hal tersebut
dapat dilakukan dengan pengukuran
margin kemudian dilakukan pencarian titik
maksimalnya. Usaha pada pencarian
hyperplane terbaik sebagai pemisah antar
kelas merupakan inti dari metode SVM,
yaitu:

1. Proses training: pada proses training
digunakan data training set yang telah
diketahui label-labelnya untuk
membangun model atau fungsi.

2. Proses testing untuk mengetahui
keakuratan model atau fungsi yang akan
dibangun pada proses training, maka
digunakan data yang disebut dengan
testing set untuk memprediksi label-
labelnya [8]

2.4 Klasifikasi Naive Bayes

Algoritma Naive Bayes merupakan
salah satu algoritma yang terdapat dalam
teknik klasifikasi. Naive Bayes merupakan
pengklasifikasian dengan bentuk model

probabilistik dan statistik yang
disederhanakan dengan berdasar pada
teorema Bayes dengan asumsi bahwa
setiap atribut bersifat bebas
(independence).
HASIL DAN PEMBAHASAN
PENELITIAN

Dataset yang dikumpulkan

berjumlah 13442 data setelah dilakukan
pembersihan secara manual. Kemudian
dilakukan proses labelisasi. Pembagian
label dataset twitter dapat dilihat pada
Tabel 1 dibawah:

Tabel 1. Dataset Cyberbullying

Dataset Jumlah
(Sentimen)

Bullying (Positif) 7996
Non-Bullying 5446
(Negatif)

Jumlah 13442
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Dataset Cyber-Bullying merupakan
data mentah yang masih perlu di proses
lagi pada Preprocessing data. Berikut
merupakan langkah dalam pengambilan
dataset opini umum dari twitter sebagai
berikut; Twitter APl  Credential -
Developer Consumer APl Keys- Proses
Pearikan data library Tweepy - Dataset
Cyberbullying - dataset dalam google-
colab - Dataset Cyberbullying - Kategori
Tweet Cyberbullying

3.1. Pengujian Metode Naive Bayes dan
Support Vector Machine

Setelah dilakukanya semua tahapan
preprocessing data tahap selanjutnya yaitu
pengujian  Confusion  Matrix  pada
klasifikasi Naive Bayes dan Support
Vector Machine, yang dilakukan dalam 5
kali percobaan. Percobaan pertama
menggunakan rasio 70 persen data training
dan 30 persen data testing. Hasil dapat

dilihat pada Gambar 2 dan Gambar 3;

ata Traning = 2

GambaFé Confusion Matrix Naive Bayes
pada data Training

Gambar 3 Confusion Matrix Support
Vector Machine

Percobaan Kedua menggunakan
rasio 60 persen data training dan 40
persen data testing. Hasil Confusion
Matrix Naive Bayes pada dataset
Cyberbullying pada data training dan
testing dapat dilihat pada Gambar 4 dan
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gambar 5

Gambar 4. Confusion Matrix Naive Bayes

Percobaan Ketiga menggunakan
rasio 75 persen data training dan 25
persen percobaan Keempat menggunakan
rasio 80 persen data training dan 20
persen dan percobaan Kelima
menggunakan  rasio 65 persen data
training dan 35 persen pada data testing.
Hasil Confusion Matrix Naive Bayes pada
dataset Cyberbullying pada data training
dan testing dapat dilihat pada Gambar
dibawah

Gambar 5. Confusion Matrix Support
Vector Machine
Dataset Cyber-Bullying merupakan

data mentah yang masih perlu di proses
lagi pada Preprocessing data. Berikut
merupakan langkah dalam pengambilan
dataset opini umum dari twitter sebagai
berikut;  Twitter APl  Credential -
Developer Consumer APl Keys- Proses
Pearikan data library Tweepy - Dataset
Cyberbullying - dataset dalam google-
colab - Dataset Cyberbullying - Kategori
Tweet Cyberbullying.

Tabel 2. Perbandingan Nilai Akurasi

metode Naive Bayes dan Support Vector

Machine
Naive Bayes SVM
NO Data Data
Test Training ~ Ay Acu Acu Acu
Traing Test Traing Test
1 30% 70% 85.47%  80.08% 96.58% 80.93%
2 40% 60% 85.81% 79.56% 96.87% 80.36%
3 25% 75% 85.49% 80.18% 95.86% 79.76%
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4 20% 80% 85.21%  80.84% 95.66% 82.29%

5 35% 65% 85.61%  79.57% 96.62% 80.93%

Berdasarkan hasil dari Tabel 2
diatas, penggunaan metode Support
Vector Machine untuk Klasifikasi teks
dengan menggunakan dataset
Cyberbullying mengungguli dibandingkan
dengan menggunakan Naive Bayes
dengan hasil nilai akurasi 82.29% dengan
menggunakan metode Support Vector
Machine dan 80.84% dengan
menggunakan metode Naive Bayes.
Secara keseluruhan hasil dari akurasi,
precision, recall, dan F1-Score Support
Vector Machine lebih diunggulkan bila
dibandingkan metode Naive Bayes.

SIMPULAN

Provide Pada penelitian ini, ada
beberapa poin yang bisa ditarik untuk
dijadikan kesimpulan dengan penggunaan
metode Support Vector Machine dan
antara lain sebagai berikut:

1. Metode Support Vector Machine yang
memiliki nilai akurasi sebesar 82,29%
lebih unggul dari Naive Bayes yang
memiliki nilai sebesar 80,84% untuk
klasifikasi teks bullying atau non-
bullying dengan menggunakan dataset
twitter pada ukuran data test sebesar
0,2.

2. Berdasarkan pengujian yang telah

dilakukan ~ dengan  menggunakan

dataset yang sama, hasil yang
didapatkan  dengan  menggunakan
metode  Support Vector Machine
mengungguli bila dibandingkan dengan
menggunakan metode Naive Bayes.

Metode Support Vector Machine

mampu menghasilkan nilai akurasi

sebesar 82,29%, sedangkan nilaiakurasi
dengan menggunakan metode Naive

Bayes sebesar 80,84%. Ini
membuktikan ~ bahwa  penggunaan
metode  Support Vector Machine

mampu meningkatkan nilai akurasi
Klasifikasi teks bila dibandingkan
dengan menggunaan metode Naive
Bayes.

3. Dari kelima percobaan dengan ukuran
data test yang berbeda, didapatkan
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bahwa Support Vector Machine
memiliki hasil akurasi yang lebih baik
dibandingkan Naive Bayes. Sehingga
metode Support Vector Machine sangat
disarankan  penggunaannya  pada
klasifikasi teks dengan penggunaan
dataset twitter.

Hasil dari penelitian menunjukkan
bahwa penelitian peningkatan akurasi
klasifikasi teks dengan menggunakan
metode Support Vector Machine mampu
mendapatkan ~ nilai  akurasi  yang
diharapkan bila dibandingkan dengan
metode Naive Bayes. Perlunya
penggunaan dataset selain data twitter
atau media sosial seperti dataset deteksi
email spam dan non spam, kategori artikel
berita, sms spam, dan lain-lain untuk
melihat apakah penggunaan metode
Support  Vector  Machine  mampu
memberikan nilai akurasi yang tinggi jika
menggunakan dataset tersebut.
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